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ABSTRAK

Puspita Sari, “Analisis Soal Matematika Ujian Sekolah Dasar Tahun
2016/2017 Berkarakter Higher Order Thinking Skill (HOTS)”. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah karakteristik soal
berkarakter HOTS pada setiap butir soal US/M Matematika SD/MI pada tahun
pelajaran 2016/2017 serta menghitung persentase jumlah soal US/M Matematika
SD/MI pada tahun pelajaran 2016/2017 yang memenuhi karakteristik soal
berkarakter HOTS.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif tipe analisis isi dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Dokumen yang dianalisis yaitu berupa soal
US/M tingkat SD/MI tahun 2016 atau 2017 mata pelajaran Matematika. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah non tes dengan instrumen angket atau
kuesioner. Angket ini berisikan tiga karakteristik soal HOTS yaitu kemampuan
berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah.
Sumber data pada penelitian ini adalah guru Matematika, dosen Matematika, dan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang telah lulus
dan memiliki nilai minimal Baik (B) pada mata kuliah Pendalaman Matematika
dan Evaluasi Pendidikan. Responden tersebut berjumlah 30 orang. Data hasil dari
30 responden tersebut diolah dengan menggunakan rumus, sehingga diperoleh
jumlah persentase dan jumlah karakteristik HOTS pada setiap butir soal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 kategori karakteristik,
yaitu 10 butir soal yang memiliki salah satu karakteristik soal HOTS, 21 butir soal
yang memiliki dua karakteristik soal HOTS, dan 3 butir soal yang memiliki semua
karakteristik soal HOTS. Persentase setiap indikator karakteristik kemampuan
berpikir kritis, sebagai berikut: mengidentifikasi asumsi sebesar 30%, indikator
merumuskan masalah sebesar 12,5%, menentukan akibat sebesar 5%, mendeteksi
bias sebesar 2,5%, mengungkap data sebesar 40%, dan mengevaluasi argumen
sebesar 0%. Persentase setiap indikator karakteristik kemampuan berpikir kreatif,
sebagai berikut: fluency sebesar 10%, flexibility 12,5%, originality sebesar 2,5%,
dan elaboratian sebesar 0%. Persentase indikator karakteristik kemampuan
pemecahan masalah, sebagai berikut: kompleks sebesar 20%, penyelesaian tidak
langsung diketahui sebesar 12,5%, keterkaitan dan pengaplikasian konsep
matematika sebesar 10%, membuat chart atau gambar sebesar 15%, dan
terdapat rancangan model matematika sebesar 15%.

Kata Kunci: Ujian Sekolah/Madrasah, Higher Order Thinking Skill (HOTS),
Berpikir kritis, Berpikir kreatif, Kemampuan pemecahan masalah.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

UU RI Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pegendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.”

Sistem pendidikan di Indonesia di seluruh daerah satu dengan daerah
yang lain memiliki tingkat standar kompetensi yang berbeda-beda. Untuk itu,
pemerintah memerlukan standar pendidikan untuk menyetarakan kompetensi
di semua daerah, yaitu dengan mengadakan Ujian Nasional pada akhir jejang
pendidikan pada tingkat SMP/MTS, dan SMA/MA. Akan tetapi untuk
jenjang SD/MI Ujian Nasional telah dihapus dan diganti dengan Ujian
Sekolah/Madrasah yang masing-masing tingkat propinsi mempunyai soal-
soal yang berbeda-beda.” Sama halnya dengan UN, Instrumen soal pada Ujian
Sekolah/Madrasah ini juga berupa pilihan ganda, dimana terdapat 40-50 soal
dan tanpa soal uraian. Instrumen soal pilihan ganda diketahui dapat

mengurangi daya analisis dan penelaran siswa karena siswa sering menghafal

*Salinan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, No. 20 tahun 2003, pasal 1
ayat 1.

* Noname, “UN SD Dihapus Diganti Menjadi Ujian Sekolah”, artikel, 2016, diakses dari
http://soalujiansekolah.com/artikel/un-sd-dihapus-diganti-menjadi-ujian-sekolah/, diunduh tanggal
18 April 2017



dan dapat berpikir untung-untungan.

Anderson dan Krathwohl dalam Wowo Sunaryono Kuswana
memaparkan ada 6 kategori proses kognitif dalam taksonomi Bloom, yaitu
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan. Dapat dilihat bahwa mengingat atau menghafal yang
merupakan kecendurang dalam menjawab soal pilihan ganda merupakan
tingkat terendah dalam taksonomi bloom. Sehingga tingkat pemecahan
masalahpun juga masih tergolong rendah. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 104 Tahun 2014, menyatakan bahwa Sasaran
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada kemampuan berpikir untuk SD
sama dengan 6 kategori proses kognitif dalam taksonomi Bloom.’

Rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah perlu
diperbaiki bisa dengan cara memberikan latihan soal-soal yang berbeda
dengan contoh yang telah diberikan oleh guru. Salah satunya dengan
menggunakan soal yang berkarakter Higher Order Thinking Skill (HOTS)
atau kemampuan berpikir tingkat tinggi. US/M tingkat SD/MI merupakan
salah satu penentu atau syarat siswa dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang
selanjutnya yang memerlukan pemikiran yang lebih tinggi lagi yaitu

SMP/MTS.® Maka seharusnya siswa dilatih untuk berpikir tingkat tinggi salah

*Wowo Sunaryono Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012),
hlm. 109.

*Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Menengah.

°Salinan Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan Ujiansekolah/ Madrasah Pada Sekolah Dasar/ Madrasah
Ibtidaiyah, Sekolah Dasar Luar Biasa, dan Penyelenggara program Paket A/ Ula.



satu cara yang dapat digunakan adalah dengan memberikan komponen soal
dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada soal US/M tingkat SD/MI.

Kwalitas pendidikan di Indonesia dinilai masih rendah, hal ini
ditunjukkan dengan hasil studi PISA (Program for International Student
Assessment) tahun 2015 yang menunjukkan Indonesia baru bisa menduduki
peringkat 69 dari 76 negara.” Program ini digagas oleh Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD), dimana materi yang
diujikan adalah sains, membaca, dan matematika. Rata-rata skor pencapaian
siswa-siswi Indonesia dari peringkat tertinggi adalah membaca dengan
peringkat 61, sains dengan peringkat 62, dan matematika terendah dengan
peringkat 63 dari 69 negara yang dievaluasi.® Soal yang terdapat dalam PISA
berupa soal dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir
tinggi tidak hanya membutuhkan kemampuan menghafal, namun juga
membutuhkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, dan
kemampuan memecahkan masalah.

Zaman era globalisasi yang semakin meningkat membuat
masyarakat perlu berpikir kritis, kreatif, logis, dan rasional agar dapat
menyaring seluruh informasi yang diperoleh untuk memecahkan masalah
terutama dalam hidup bermasyarakat. Selain itu kemampuan berpikir kritis

dapat digunakan ketika menghadapi masalah di dalam kehidupan sehari-hari.

"Sarnapi, “Peringkat Pendidikan Indonesia Masih Rendah”, berita online Pikiran Rakyat,
2016, diakses dari http://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2016/06/18/peringkat-pendidikan-
indonesia-masih-rendah-372187, diunduh tanggal 27 Maret 2017.

¥ Hazrul Iswadi, “Sekelumit dari Hasil PISA 2015 yang Baru Dirilis”, artikel, diakses dari
http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles detail/230/Overview-of-the-PISA-2015-results-that-
have-just-been-Released.html, diunduh tanggal 20 Mei 2017.



Karena setiap individu pasti akan selalu menghadapi masalah, meskipun itu
masalah kecil maupun masalah dalam sekala besar, untuk itu berpikir kritis
dalam memecahkan masalah sangatlah diperlukan. Proses berpikir kritis dan
kemampuan memecahkan masalah dapat diperoleh mulai dari pembelajaran
pada tingkat SD. Pada tingkat SD siswa mudah diarahkan untuk berpikir lebih
luas, imajinatif dan kreatif. Pembiasaan berpikir kritis sangat baik dilakukan
sejak dini. Berpikir kritis dan kreatif pada pembelajaran dasar tingkat SD
dapat dilakukan pada mata pelajaran yang merupakan ilmu dasar, salah
satunya yaitu mata pelajaran matematika. Matematika adalah disiplin ilmu
yang berdiri sendiri dalam mempelajari hal yang kesemuanya berkaitan
dengan penalaran. Matematika merupakan salah satu pengetahuan tertua dan
dianggap sebagai induk atau alat dan bahasa dasar banyak ilmu. Matematika
terbentuk dari penelitian bilangan dan ruang yang merupakan suatu disiplin
ilmu yang berdiri sendiri dan tidak merupakan cabang dari ilmu pengetahuan
alam.” Apabila siswa berhasil mempelajari matematika dengan baik maka ia
juga akan berhasil mempelajari mata pelajaran yang lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang
seberapa banyak butir soal yang berkarakter HOTS pada soal Ujian
Sekolah/Madrasah tingkat SD pada mata pelajaran ilmu dasar, seperti
matematika. Hal ini sebagai upaya pengukuran seberapa banyak siswa
berlatih berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah. Untuk itu,

peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Soal Matematika Ujian

‘Lentera  Kecil, “Pen gertian ~ Matematika”,  artikel, 2012,  diakses  dari
http://lenterakecil.com/pengertian-matematika/, diunduh tanggal 11 Agustus 2017.



Sekolah Dasar Tahun 2016/2017 Berkarakter Higher Order Thinking Skill
(HOTS)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Ada berapa jumlah karakteristik soal berkarakter HOTS pada setiap butir
soal US/M Matematika SD/MI pada tahun pelajaran 2016/2017?
2. Berapakah persentase jumlah soal US/M Matematika SD/MI pada tahun
pelajaran 2016/2017 yang memenuhi karakteristik soal berkarakter
HOTS?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian analisis soal
ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui jumlah karakteristik soal berkarakter HOTS pada setiap butir
soal US/M Matematika SD/MI pada tahun pelajaran 2016/2017.
2. Menghitung persentase jumlah soal US/M Matematika SD/MI pada
tahun pelajaran 2016/2017 yang memenubhi karakteristik soal berkarakter
HOTS.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat atau kegunaan penelitian yang diharapkan yaitu:
1. Bagi peneliti menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang soal

berkarakter HOTS atau kemampuan berpikir tingkat tinggi.



2. Bagi guru, dapat memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Selain itu
juga dapat membantu dalam pembuatan evaluasi pembelajaran, baik
ulangan harian, UTS, maupun UAS yang sesuai dengan perkembangan
zaman dalam hal ini adalah soal yang berkarakter HOTS.

3. Bagi siswa, secara tidak langsung dapat menjadi bekal dalam melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dan jika dijenjang pendidikan
selanjutnya (SMP/MTS) siswa tidak terlalu sulit dalam menyelesaikan
soal yang rumit dan membutuhkan analisis.

4. Bagi lembaga pendidikan, sebagai pertimbangan dalam membuat soal
US/M di tahun berikutnya agar lebih sesuai dengan standar internasional,
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu didefinisian dalam penelitian ini adalah:

1. Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat
tinggi adalah proses berpikir yang mengharuskan siswa memanipulasi dan
mengolah informasi dan ide-ide yang ada dengan cara tertentu yang
memberikan mereka pengertian dan implikasi baru.

2. Berpikir kritis yaitu kemampuan untuk menganalisis, menciptakan dan
menggunakan kriteria secara obyektif, serta mengevaluasi data.

3. Berpikir kreatif yaitu kemampuan untuk menggunakan struktur berpikir
yang rumit sehingga memunculkan ide yang baru dan orisinal.

4. Kemampuan memecahkan masalah yaitu kemampuan untuk berpikir

secara kompleks dan mendalam untuk memecahkan suatu masalah.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis karakteristik
soal berkarakter Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam soal US/M
Matematika SD/MI tahun 2016/2017 dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Jumlah karateristik soal berkarakter HOTS pada setiap butir soal US/M
Matemaika SD/MI tahun 2016/2017, dikategorikan menjadi 3 yaitu: soal
yang terdapat salah satu karakteristik soal HOTS (soal nomor 6, 18, 20,
22,29, 31, 33, 35, 39, dan 40), soal yang terdapat dua karakteristik soal
HOTS (soal nomor 2, 3, 4,5, 7, 11, 12, 13, 17, 19, 23, 24, 25, 26, 27, 28,
30, 34, 36, 37, dan 38), dan soal yang memiliki semua karakteristik soal
HOTS (soal nomor 14, 15, dan 16).

2. Presentase jumlah soal karateristik soal US/M Matemaika SD/MI tahun
2016/2017 berkarakter HOTS adalah sebagai berikut:
a. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis
Presentase indikator mengidentifikasi asumsi sebesar 30%, indikator
merumuskan masalah sebesar 12,5%, menentukan akibat sebesar
5%, mendeteksi bias sebesar 2,5%, mengungkap data sebesar 40%,

dan mengevaluasi argumen sebesar 0%.
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b. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kreatif
Presentase indikator  fluency sebesar 10%, ,flexibility 12,5%,
originality sebesar 2,5%, dan elaboratian sebesar 0%.

c. Karakteristik Kemampuan Pemecahan masalah
Presentase indikator kompleks sebesar 20%, penyelesaian tidak
langsung diketahui sebesar 12,5%, keterkaitan dan pengaplikasian
konsep matematika sebesar 10%, membuat chart atau gambar
sebesar 15%, dan terdapat rancangan model matematika sebesar

15%.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti setelah melaksanakan

penelitian adalah:

1.

Bagi guru kelas 4, 5, dan 6 dalam proses pembelajaran siswa dilatih untuk
berpikir tingkat tinggi dan dalam pembuatan evaluasi pembelajaran suru
juga memberikan soal yang berkarakter HOTS walaupun hanya sedikit.
Bagi lembaga pendidikan, sebagai pertimbangan dalam membuat soal
US/M di tahun berikutnya agar lebih sesuai dengan standar internasional,
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Bagi penelitian selanjutnya, apabila ingin meneliti tentang soal yang

berkarakter HOTS sebaiknya dilakukan dengan penelitian kualitatif.
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MADRASAH IBTIDAIYAH MI MA’ARIF BEGO
A. LETAK GEOGRAFIS

terletak di

Depok Kabupaten Sleman Provinsi

desa Sembego,

Daerah Istimewa

Yogyakarta. Secara geografis letaknya berada di wilayah Kabupaten Sleman.

MI Ma’arif Bego Maguwoharjo Depok Sleman berdiri di atas areal tanah

seluas 2020m. Tanah tersebut merupakan hak pakai atas milik PGAN

Yogyakarta (sekarang MAN Yogyakarta). Madrasah memiliki 3 unit

bangunan. Tiga bangunan tersebut dibagi atas 2 lokal besar, 18 lokal (kelas).

4 lokal ruang untuk WC dan gazebo.

Saat ini madrasah telah memiliki

sebuah kolam renang, yang berlokasi di sebelah gazebo. Kedelapan lokal

tersebut digunakan untuk :

Tabel
Daftar Lokal MI Ma’arif Bego

No. Digunakan Jumlah Lokal

L. | Ruang kelas I sampai kelas VI 18 lokal besar
2. | Ruang Kepala Sekolah 1 lokal

3. | Ruang Guru 1 lokal besar
4. | Ruang Perpustakaan 1 lokal

5. | Ruang UKS 1 lokal

6. | Ruang WC guru dan siswa 5 lokal

7. | Ruang laboratorium komputer 1 lokal

8. | Aula dan temapat shalat Dhuha dan Dhuhur 1 lokal besar
9. Lapangan sepak bola dan lapangan upacara 1 lokal
10. | Rumah sampah 1 lokal
1. | Ruang parkir dan kantin 1 lokal
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Lingkungan Madrasah berada di lokasi pondok pesantren, selain itu
lokasi madrasah masih satu lingkungan dengan RA, MTs, dan SMK. Karena
madrasah ini berada dalam naungan yayasan pondok pesantren, sehingga
masih berdekatan dengan rumah warga juga kediaman pemiliki Pondok
Pesantren. Selain itu madrasah berdekatan dengan areal persawahan dan jalan

besar.

SEJARAH SINGKAT MI MA’ARIF BEGO

Madrasah ibtidaiyah Ma’arif Bego Sembego Maguwoharjo Depok Sleman
Yogyakarta adalah sekolah dasar yang berciri khas Islam yang didirikan oleh
Yayasan Ma’arif NU DIY tanggal 1 Agustus 1962. Pada tahun pelajaran
1997/ 1998 dibina oleh Yayasan Pondok Pesantren Diponegoro Sembego
Meguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. Dalam waktu yang relatif singkat
dengan adanya berbagai prestasi, baik dalam bidang akademik maupun non
akademik.

Dalam hal akademik, kurikulum yang dilaksanakan di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Bego merupakan perkembangan kurikulum Depdiknas dan
kurikulum Depag yang dirancang sedemikian rupa oleh para pakar
pendidikan dan ulama, sehingga hasil pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Bego bisa dibanggakan dengan berbagai prestasi yang telah

diperoleh. Adapun identitas kepemilikan MI Ma’arif Bego sebagai berikut.



Tabel

Identitas MI Ma’arif Bego

No. Identitas Keterangan
Nama MI Ma’arif Bego
Alamat Sembego Maguwoharjo
Didirikan Oleh Ma’arif NU 1 Agustus 1962
; Akte Notaris 103
Tanggal 15 Januari 1986
Oleh J.E. Magimon, S.H
Status Terakreditasi A
SK 63/KPTS/2006
> Tanggal 20 Desember 2006
Oleh K.A KANDEPAG. KAB. SLEMAN
No Madrasah 148
3. | NSM/NPSN Lama | 112340407010 /20401471
NSM Baru 111234040011
No Bangunan 00147800408491
4. | Status Tanah Milik Yayasan
Luas Tanah 2020 m2
SK Pendirian Piagam Madrasah
Nomor 77/033/E/1
¥ Tanggal 1 November 1977
Oleh KANWIL DEPAG DIY

C. DASAR DAN TUJUAN PENDIDIKAN

Visi, misi dan tujuan pendidikan MI Ma’arif Bego tercantum pada

tabel di bawah ini.
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Tabel

Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan

Visi, Misis dan
Tujuan

Indikator

Visi:
Terwujudnya
generasi yang
memiliki akidah
kuat akhlak mulia
serta unggul,
mandiri dan
berwawasan
lingkungan.

. Terwujudnya prestasi akademik dan non

. Terwujudnya daya saing dengan sekolah

. Terwujudnya sistem penilaian yang

. Terwujudnya tenaga pendidik, sarana dan
. Terwujudnya proses pembelajaran yang

. Terwujudnya keterjangkauan pembiayaan

. Terwujudnya menejemen yang terbuka
. Terwujudnya siswa berwawasan

akademik yang tinggi

lain yang tinggi

berwarna

prasarana kependidikan yang berkualitas

berkualitas

lingkungan

Misi

. Memantapkan dan mengembangkan

. Menyelenggarakan pendidikan dan

. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak

. Memanfaatkan alam sekitar untuk

madrasah sehingga memiliki jati diri yang
keislaman.

pengajaran yang bermutu sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi

dalam rangka pengembangan dan
kemajuan Madrasah.

meningkatkan wawasan lingkungan

Tujuan

. Memberikan bekal dasar siswa agar

. Mengembangkan potensi siswa secara

. Menyiapkan siswa agar dapat mengikuti

. Menyiapkan siswa yang berwawasan

menjadi manusia muslim yang bertaqwa,
berakhlak mulia, cakapa dan percaya diri,
cinta tanah air, menuju terwujudnya
masyarakat adil dan makmur yang diridloi
Allah SWT

menyeluruh dan seimbang meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik

pendidikan di SLTP dengan kesiapan yang
optimal

lingkungan




D. STRUKTUR ORGANISASI

1. Stuktur Organisasi
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Struktur organisasi dalam suatu perkumpulan atau lembaga sangat

penting keberadaannya. Karena adanya struktur organisasi orang akan

dengan mudah mengetahui sejumlah personil yan menduduki jabatan

tertentu dalam lembaga tersebut. Dengan adanya struktur organisasi

tersebut diharapkan setiap penanggung jawab dapat melaksanakan

tugasnya masing-masing sehingga program dapat berjalan dengan lancar.
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Gambar Struktur Organisasi MI Ma’arif Bego
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E. GURU, SISWA DAN KARYAWAN
1. Guru
Guru merupakan elemen yang terpenting dalam proses belajar dan
mengajar, karena gurulah yang mampu dan bisa dekat dengan peserta
didik, gurulah yang mampu mengetahui kondisi peserta didik, sehingga
pantas kiranya seorang guru dikatakan sebagai agen pembelajaran, dan
gurulah sebagai salah satu faktor penentu akan peningkatan kualitas

peserta didik, oleh karena itu, sebuah keharusan dalam mendidik peserta

didik.
Tabel
Daftar Guru MI Maarif Bego Sleman
Tahun Ajaran 2016/2017
No Nama Guru Gol Mapel Alamat Rumah
Yang
Diampu
1. | Slamet Subagya, S.Pd IV/a | PKN Singosutan
19690125 199303 1 007 Maguwoharjo
2. | Sarjudin, S.Pd.MI IV/a | Guru Kelas | Denokan
19600528 198303 1002 Maguwoharjo
3. | Purbaning Binarti, S.Ag IV/a | Guru Kelas | Jumblengan
19580216 198503 2001 Taskombang
4. | Pramu Marjiatun, S.Pd.I IV/a | Guru Kelas | Pasekan
19680328 198903 1003 Maguwoharjo
5. | Ruqoyah, S.Ag IV/a | Guru Kelas | Tanjung
19600702 196003 2001 Sukoharjo
6. | Suprapti, S.Pd.I IlI/a | Guru Kelas | Gamparan
19760514 200501 2004 Sumberharjo
7. | Ahmadi Susetyo, S.IP., III/d | Guru Kelas | Krangkungan
M.S.I Condongcatur
19720506 199203 1003
8. | Hj.Hidayatul Guru Kelas | Perum
Musyarofah,S.Ag Purwomartani
1749 7476 4830 0032
9. | Hj. Mardliyah,S.Ag Guru Kelas | Sembego
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2040 7446 4430 0013 Maguwoharjo
10. | Buangana, S.Pd.I Guru Mata | Kembang
6739 4164 3200 072 Pelajaran Maguwoharjo
11. | SrilIndah, S.Ag Guru Kelas | Sembego
3739 7556 5620 0032 Maguwoharjo
12. | M.Nurul Huda,S.H.I Guru Mata | Sembego
39497596 6220 0012 Pelajaran Maguwoharjo
13. | Septiningsih, S.Pd. Guru Kelas | Sembego
Maguwoharjo
14. | Latifah Aziz, S.Si Guru Kelas | Jumblengan
Taskombang
15. | Yustika Rini,S.Pd.I III/d | Guru Kelas | Perumnas
19790605 200501 2003 Condongcatur
16. | Tita Fariani, S.P.d. Guru Kelas | Wiyoro lor
Bantul
17. | Nesti Ariyani, S.Pd. Guru Kelas | Ngaliyan
Widodomartani
18. | Roudhotul Jannah, S.Th.I Guru Kelas | Sembego
19. | Turah Asih Lestari, S.Pd.I Guru Mata | Sembego
Pelajaran
20. | Rini Suryanti, S.Pd.I Guru Kelas
21. | Supranjono, S.Pd. Guru Kelas
19730815 200501 1 001
22. | Sri Asih, S.Pd Guru Mata | Sembego
Pelajaran
2. Siswa

Siswa atau saat ini yang dibahasakan oleh undang-undang disebut

peserta didik, merupakan subyek sekaligus obyek pendidikan memiliki

peranan penting dalam dinamika sekolah/madrasah, siswa juga menjadi

unsur primer dalam pendidikan, oleh karena itu, segala aktivitas yang ada

di sekolah secara mutlak diorientasikan untuk penanaman nilai dan

pengembangan peserta didik untuk menghadapi kehidupannya di hari

depan. Di bawah ini, akan kami deskripsikan kondisi pserta didik di MI

Ma’arif Bego Maguwaharjo Depok Sleman secara kuantitatif dalam tabel.
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Tabel 4
Daftar Siswa MI Maarif Bego
Tahun Ajaran 2016/2017
No. Kelas Jumlah Siswa
1. IA 31
2. IB 30
3. IC 31
4. IITA 33
5. IIB 32
6. Imc 32
7. I A 28
8. 1B 28
0. 1 C 29
10. IV A 27
Il IVB 30
112 IvcC 26
8. VA 27
14. VB 28
15. VC 28
16. VI A 29
17. VIB 28
Jumlah 494

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah siswa MI Ma’arif
Bego pada Tahun Ajaran 2015/ 2016 adalah 494 siswa. Tiap-tiap ruangan
kelas rata-rata dihuni 28-32 orang siswa. Jumlah itu sudah lebih dari cukup
bagi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif, sebab siswa tidak
banyak juga tidak terlalu sedikit, sehingga guru bisa mengontrol siswa

dengan baik dan mudah dari pada kelas dengan jumlah siswa yang banyak.
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3. Karyawan

Tabel
Daftar Karyawan MI Maarif Bego
Tahun Ajaran 2016/2017
No Nama SR . Tugas
Kepegawaian

1. | H. Abu Jari PTY Tenaga sekolah

2. | Slamet Riyanto Petugas Perpustakaan
3. | Erna Wati Administrasi TU

4. | Dhani Administrasi TU

SARANA DAN PRASARANA

Fasilitas merupakan segala macam peralatan yang dapat digunakan
sebagai penunjang terlaksananya proses belajar mengajar dalam rangka
mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. Fasilitas-fasilitas itu bsa berupa
perlengkapan gedung, administrasi maupun fasilitas-fasilitas yang langsung
berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu, fasilitas
merupakan faktor penting di dalam penyelenggaraan proses pendidikan dan
pengajaran.

Dengan demikian fasilitas yang dimiliki suatu sekolah akan sangat
membantu dalam penentuan kemajuan lembaga pendidikan tersebut. Namun
sebaliknya apabila fasilitas dan sarana dan pengajaran itu kurang maka hal ini
dapat menjadi penghambat atau kendala bagi maju dan berkembangnya
lembaga pendidikan yang bersangkutan.

Sarana dan prasarana yang terdapat di MI Ma’arif Bego ini antara lain: (1)
17 ruang kelas, (2) lapanan olah raga dan upacara, (3) ruang komputer, (4)
ruang UKS, (5) ruang perpustakaan, (6) gudang, (7) ruang guru dan kepala

sekolah, (8) tempat parkir guru, (9) tempat parkir siswa, (10) kantin sekolah,
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(11) ruang aula, (12) gasebo, (13) kolam renang, (14) rumah sampah atau

tempat pembuangan sampah.

. KEGIATAN EKSTRAKULIKULER

Seluruh siswa tersebut di samping mengikuti kegiatan belajar yang telah
terjadwal sebagai pelajaran yang wajib diikuti sebagai siswa MI Ma’arif
Bego, siswa tersebut juga bisa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang
diadakan di luar jam pelajaran. Kegiatan tersebut antara lain:

1. Pramuka
Kegiatan ini dilaksanakan oleh siswa-siswi MI Ma’arif Bego dari kelas

I sampai V, dengan mengambil hari  sabtu sore sebagai waktu

pelaksanaan. Kelas VI tidak diikutsertakan karena untuk siswa kelas VI

telah dibebas tugaskan dari kegiatan ekstrakurikuler.

2. BTAQ
Kegiatan ini dilaksanakan oleh siswa / siswi MI Ma’arif Bego sebelum
memulai proses pembelajaran, kegiatan ini mengambil waktu pada pagi
hari yaitu setiap selasa, kamis, dan jum’at yang diikuti oleh seluruh siswa

MI Ma’arif Bego, akan tetapi pada pelaksanaannya di utamakan kelas I

dan IL.

3. Silat
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari hari sesuai jadwal masing-masing
tiap kelas. biasanya kegiatan silat ini dilaksanakan di aula sekolah yang
biasa digunakan untuk shalat dhua dan dhuhur. Pelatih yang mengajarkan

bukan dari guru mata pelajaran, melainkan pelatih silat saja.



Lampiran 2

Penelitian yang Relevan

Tabel 1.1

Perbedaan Penelitian ini dengan Penelitian yang Lain

Nam.a. Latar Belakang Maslah Rumusan Masalah Tujuan Penelitian Metgde
Peneliti Penelitian
Nur Soal UN yang menggunakan (1. Apakah terdapat |1. Mengetahui keberadaan | Deskriptif
Rochmah | tes objektif membuat siswa | karakteristik soal tipe | karakteristik soal tipe HOTS, | Analisis Isi
Laily cenderung menghafal. Dalam | HOTS, yaitu stimulus| yaitu stimulus kemampuan
taksonomi bloom menghafal | kemampuan berpikir kritis, | berpikir kritis, dan kemampuan
berada pada posisi paling | dan kemampuan berpikir | berpikir kratif dalam dua paket
rendah. Untuk itu perlu adanya | kratif dalam dua paket soal | soal UN Kimia SMA Rayon B
soal yang berkarakter HOTS | UN Kimia SMA Rayon B| TAHUN 2012/2013.
sehingga siswa dapat berpikir | TAHUN 2012/2013? 2. Menghitung presentase
kritis, kreatif, dan inovatif. 2. Berapa presentase | karakteristik soal tipe HOTS,
karakteristik ~ soal tipe | yaitu stimulus kemampuan
HOTS, yaitu stimulus | berpikir kritis, dan kemampuan
kemampuan berpikir kritis, | berpikir kratif dalam dua paket
dan kemampuan berpikir | soal UN Kimia SMA Rayon B
kratif dalam dua paket soal | TAHUN 2012/2013?
UN Kimia SMA Rayon B
TAHUN 2012/2013?
Miftakhul | pemanfaatan e-learning di | 1.Bagaimana kriteria bank 1.Mengembangkan bank soal Pengembangan
Intan sekolah-sekolah masih belum | soal berkarakter HOTS berkarakter HOTS dengan (RnD)
Naimah maksimal. Pengembangan | untuk SMA/MA kelas XI kriteria dasar
bank soal berkarakter HOTS | materi pokok stoikiometri? | pertanyaan (dasar pertanyaan),




78

pada  materi  stoikiometri
penting

dilakukan sebagai sumber
belajar mandiri online peserta
didik dalam

mempersiapkan ujian nasional
online.

2. Bagaimanakah kualitas
pengembangan bank soal
berkarakter HOTS dengan
Hot Potatoes sebagai
aplikasi pembuatan bank
soal untuk SMA/MA kelas
XI?

berfikir kritis, dan berfikir
kreatif untuk

SMA/MA kelas XI materi pokok
stoikiometeri.

2. Mengetahui kualitas bank soal
berkarakter HOTS dengan hot
potatoes sebagai

aplikasi pembuatan bank soal
untuk SMA/MA kelas XI yang
telah

dikembangkan berdasarkan
penilaian guru kimia SMA/MA

Novia Tes memiliki beberapa syarat | Bagaimanakah kualitas butir | Mengetahui kualitas butir soal | Penelitian
Fitriana sehingga tes tersebut bisa | soal UAS gasal mata| UAS gasal mata pelajaran IPA | Lapangan (Field
dikatan tes berkualitas | pelajaran IPA Kelas V MI | Kelas V MI Sultan Agung yang | Research)
diantaranya: memiliki | Sultan Agung tahun | ditinjau dari:
validitas, reliabilitas, tingkat | pelajaran 2012/2013? 1. Validitas soal
kesukaran soal, daya pembeda 2. Reliabilitas soal
soal, dan fungsi pengecoh. 3. Tingkat kesukaran soal
UAS termasuk dalam kategori 4. Daya pembeda soal
tes sumatif, sehingga perlu soal 5. Fungsi pengecoh soal.
yang berkualitas.
Rian Pencapaian Indeks Kompetensi |l. Bagaimana komposisi |1. Mengetahui bagaimana | Analisis
Awaludin | Pencapaian Nilai UN Kimia | Taksonomi Bloom pada| komposisi Taksonomi Bloom | Dokumen

masih rendah yaitu 64,93%.
Analisis dokumen soal UN
dibutuhkan untuk memprediksi
soal-soal yang diujikan pada

soal Ujian Nasional Kimia
2012/2013 sehingga dapat
digunakan untuk

memprediksi soal Ujian

pada soal Ujian Nasional Kimia
2012/2013  schingga  dapat
digunakan untuk memprediksi
soal Ujian Nasional tahun
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saat  UN  tahun  ajaran
berikutnya. Sehingga
diharapkan dapat
meningkatkan nilai UN

tersebut. Analisis dapat
dilakukan berdasarkan
Taksanomi Bloom
(memudahkan

mengklasifikasikan tipe soal
UN) dan  kisi-kisi ~ UN
(membantu memprediksi

materi ajar apa saja yang lebih
banyak diujikan pada Ujian
Nasional).

Nasional tahun pelajaran
berikutnya?
2.Bagaimana kisi-kisi soal
Ujian  Nasional Kimia
2012/2013  memprediksi
persebaran  materi  ajar
kelas X, XI, XII yang
digunakan pada soal Ujian
Nasional tahun pelajaran
berikutnya?

pelajaran berikutnya.

. Mengetahui persebaran materi

ajar yang terdapat pada soal

Ujian Nasional Kimia
2012/2013 dengan kisi-kisi soal
Ujian Nasional Kimia
2012/2013.
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Lampiran 3 Soal US/M Mata Pelajaran Matematika
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Lampiran 4 Instrumen Penelitian

INSTRUMEN ANALISIS SOAL UJIAN SEKOLAH/MADRASAH (US/M) MATEMATIKA TINGKAT SD/MI
TAHUN 2016/2017 BERKARAKTER HIGHER ORDER THINKING SKILL (HOTS)

Nama Penilai SN B ¥

NIP D ereretesassnnsassanesssansstonesssesansse sSSP

Instansi NOROPORPORTOROPPUIRPROPPOROPORN: 7. .| .|

PETUNJUK PENGERJAAN

1. Bacalah terlebih dahulu rubrik penjabaran karakteristik penilaian dan lembar karakteristik penilaian.

2. Bacalah Lembar Soal US Matematika tahun ajaran 2016/2017 yang telah disediakan.

3. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang tersedia dalam lembar penilaian karakteristik sesuai penilaian bapak/ibu/saudara terhadap
aspek dari karakteristik yang terpenuhi dari setiap butir soal. Adapun lembar karakteristik penilaian yang perlu diisi sebagai
berikut:

A. Kemampuan Berfikir Kritis

B. Kemampuan Berfikir Kreatif

C. Kemampuan Pemecahan Masalah

Lembar penilaian karakteristik menggunakan skala Guttman, dimana bentuk penilaian tersebut berupa:
Ya 1

Tidak :0

4. Terima kasih atas kerjasamanya.
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LEMBAR PENILAIAN ANALISIS SOAL UJIAN SEKOLAH/MADRASAH (US/M) MATEMATIKA TINGKAT SD/MI

TAHUN 2016/2017 BERKARAKTER HIGHER ORDER THINKING SKILL (HOTS)

A. Rubrik/Penjabaran Karakteristik

Jenis kemampuan

Indikator

Respons

Kriteria

Berfikir kritis yaitu berfikir
yang beralasan dan reflektif
dengan menekankan pada
pembuatan keputusan
tentang apa yang harus

dipercayai dan dilakukan.

Mengidentifikasi

asumsi

Ya

Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:

1. Soal menggambarkan/menuntut penjawab soal untuk
menentukan asumsi yang diberikan oleh soal

2. Soal menuntut untuk penjawab soal untuk berasumsi dalam
menentukan pilihan yang tepat

Tidak

Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:

1. Soal tidak menggambarkan/menuntut penjawab soal untuk
menentukan asumsi yang diberikan oleh soal

2. Soal tidak menuntut untuk penjawab soal untuk berasumsi
dalam menentukan pilihan yang tepat

Merumuskan

masalahan

Soal menggambarkan/menuntut untuk merumuskan pokok-pokok
permasalahan denan cermat (memahami permasalahan)

Tidak

Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk merumuskan pokok-
pokok permasalahan dengan cermat (memahami permasalahan)

Menentukan akibat

Ya

Soal menggambarkan/menuntut untuk menentukan akibat dari suatu
ketentuan yang diambil

Tidak

Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk menentukan akibat dari
suatu ketentuan yang diambil

Mendeteksi bias

Ya

Soal menggambarkan/menuntut untuk mendeteksi adanya bias
(pemahaman yang berbeda) baik dari soal maupun option jawaban
berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda

Tidak

Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk mendeteksi adanya bias




97

(pemahaman yang berbeda) baik dari soal maupun option jawaban
berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda

Mengungkap data Ya Soal menggambarkan/menuntut penjawab soal mengungkap
ataupun menggunakan data/definisi/teorema dalam menyelesaikan
masalah

Tidak | Soal tidak menggambarkan/menuntut penjawab soal mengungkap
ataupun menggunakan data/definisi/teorema dalam menyelesaikan
masalah

Mengevaluasi Ya Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:

1. Soal menggambarkan/menuntut untuk mengevaluasi argumen

argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah dengan teliti

2. Soal menggambarkan/menuntut untuk menyimpulkan
argumentasi secara cepat

Tidak | Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:

1. Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk mengevaluasi
argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah
dengan teliti

2. Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk menyimpulkan
argumentasi secara cepat

Berfikir kreatif  vyaitu | Fluency (lancar) Ya Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:

o 1. Soal menggambarkan/menuntut untuk mencetuskan banyak
kemampuan  berikir yang ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian masalah, banyak
rumit untuk mendapatkan pertanyaan dengan lancar

2. Soal menggambarkan/menuntut untuk memberikan banyak

ide yang baru dan orisinil cara atau saran untuk melakukan berbagai hal

3. Soal menggambarkan/menuntut untuk selalu memikirkan lebih
dari satu jawaban.

Tidak | Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:

1. Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk mencetuskan
banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian masalah,
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banyak pertanyaan dengan lancar

2. Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk  memberikan
banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal

3. Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk selalu memikirkan
lebih dari satu jawaban.

Flexibility (luwes) Ya Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:

1. Soal menggambarkan/menuntut untuk menghasilkan gagasan,
jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu
masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda

2. Soal menggambarkan/menuntut untuk mencari banyak
alternatif atau arah yang berbeda-beda

3. Soal menggambarkan/menuntut untuk mampu mengubah cara
pendekatan atau cara pemikiran

Tidak | Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:

1. Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk menghasilkan
gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda

2. Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk mencari banyak
alternatif atau arah yang berbeda-beda

3. Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk mampu mengubah
cara pendekatan atau cara pemikiran

Originality Ya Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:
- 1. Soal menggambarkan/menuntut untuk mampu melahirkan
(orisinal atau ungkapan yang baru dan unik
keaslian) 2. Soal menggambarkan/menuntut untuk memikirkan cara yang
tidak lazim untuk mengungkapkan diri

3. Soal menggambarkan/menuntut untuk mampu membuat
kombinasi-kombinasi  yang tidak lazim dari bagian-bagian
atau unsur-unsur

Tidak | Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:

L.

Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk mampu melahirkan
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ungkapan yang baru dan unik

2. Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk memikirkan cara
yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri

3. Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk mampu
membuat  kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari
bagian-bagian atau unsur-unsur

Elaboration
(Elaboration atau

penguraian)

Ya

Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:

1. Soal menggambarkan/menuntut untuk  memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan atau produk

2. Soal menggambarkan/menuntut untuk menambah atau
memperinci detil-detil dari suatu obyek, gagasan, atau situasi
sehingga menjadi lebih menarik.

Tidak

Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:

1. Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan atau produk

2. Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk menambah atau
memperinci detil-detil dari suatu obyek, gagasan, atau situasi
sehingga menjadi lebih menarik.

Kemampuan pemecahan
masalah adalah kemampuan
untuk  berpikir  secara
kompleks dan mendalam
untuk memecahkan suatu

masalah.

Kompleks

Ya

Soal menggambarkan/menuntut untuk memahami ataupun
mengidentifikasi masalah atau pertanyaan tersebut lebih teliti

Tidak

Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk memahami ataupun
mengidentifikasi masalah atau pertanyaan tersebut lebih teliti

Penyelesaian tidak

langsung diketahui

Ya

Soal menggambarkan/menuntut untuk tidak langsung mengetahui
bagaimana cara meneyelesaikan soal tersebut

Tidak

Soal tidak  menggambarkan/menuntut untuk tidak langsung
mengetahui bagaimana cara meneyelesaikan soal tersebut

Keterkaitan dan

Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:
1. Soal terdapat keterkaitan antar konsep matematika
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pengaplikasian

konsep matematika

2. Soal terdapat pengaplikasian konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat.

Tidak | Bila dalam soal terpenuhi salah satu atau lebih kriteria berikut ini:
1. Soal tidak terdapat keterkaitan antar konsep matematika
Soal tidak terdapat pengaplikasian konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat.
Membuat chart Ya Soal menggambarkan/menuntut untuk membuat chart atau
gambar untuk menyelesaikan sebuah masalah atau pertanyaan
atau gambar Tidak | Soal tidak menggambarkan/menuntut untuk membuat chart atau
gambar untuk menyelesaikan sebuah masalah atau pertanyaan
Terdapat rancangan Ya Soal terdapat rancangan yang memicu penyelesaian model
. matematika dan menafsirkan solusi yang diperoleh
model matematika Tidak | Soal tidak terdapat rancangan yang memicu penyelesaian model

matematika dan menafsirkan solusi yang diperoleh




B. Angket penilaian karakteristik
1. Kemampuan Berpikir kritis dan kratif
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Berilah tanda cek (V) pada kolom yang tersedia dalam lembar penilaian karakteristik sesuai penilaian bapak/ibu/saudara terhadap aspek
dari karakteristik yang terpenuhi dari setiap butir soal!

No.
Soal

Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan Berpikir kreatif

Meng-
1dentifikasi
asumsi

Merumuskan
masalah

Menentukan
akibat

Mendeteksi
bias

Meng-
ungkap
data

Meng-
evaluasi
argumen

Fluency

Flexibility

Originality

Elaboration

—_| —
—| | 2| XD B R

_.
N

—_
W

_.
»

_.
v

_.
a




102

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.




2. Kemampuan Pemecahan Masalah

Berilah tanda cek (V) pada kolom yang tersedia dalam lembar penilaian karakteristik sesuai penilaian bapak/ibu/saudara terhadap aspek

dari karakteristik yang terpenuhi dari setiap butir soal!
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Nomor
Butir
Soal

Kemampuan Pemecahan Masalah

Kompleks

Penyelesaian tidak
langsung diketahui

Keterkaitan dan pengaplikasian
konsep matematika

Membuat chart
atau gambar

Terdapat rancangan
model matematika

—_ | —
—| | 2| RN PR

_.
N

—_
W

_.
>

_.
e

_.
a
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.




Lampiran 5 Tabulasi Data

TABULASI DATA
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Jumlah responden yang mengisi instrumen penelitian ini adalah 30 orang. Butir soal dinyatakan terpenuhi apabila lebih

dari sama dengan 50% darijumlah responden yaitu 15. Kriteria yang telah terpenuhi ditunjukkan dengan menggunakan angka yang

bercetak tebal.

1. Kemampuan Berpikir kritis dan kreatif

Kemampuan Berpikir Kritis Kemampuan Berpikir kreatif
No. Meng- . Meng- Meng-
Soal identiﬁkfdsi M:;:;T:Ean Me;i:g::(an Met;?:iek& ungkap evaluasi | Fluency | Flexibility | Originality | Elaboration
asumsi data argumen

1. 14 8 2 11 4 3 4 8 4 2
2. 11 8 2 14 4 1 10 15 6 2
3. 17 15 14 16 10 12 9 9 13 11
4. 16 4 8 5 8 2 10 6 8 4
5. 24 18 13 10 12 12 12 14 9 8
6. 10 10 10 12 13 4 8 17 13 10
7. 12 10 14 11 8 7 19 11 11 9
8. 12 6 4 11 8 8 8 5 7 4
0. 12 6 8 8 8 6 10 10 4 3
10. 10 4 5 8 8 7 8 6 7 4
11. 15 13 10 12 13 11 13 12 7 10
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38. 12 16 16 8 15 11 6 10 4 9
39. 12 11 9 9 17 9 6 6 7 5
40. 10 11 5 8 15 9 7 5 7 10
2. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan Pemecahan Masalah
Nomor .
Butir Penyelesaian tidak Kete.rkalj[an S Membuat chart atau | Terdapat rancangan model
Soal Kompleks langsung diketahui pengaphkasmr.l P gambar matematika
matematika

L. 8 5 12 1 2

2. 9 5 15 1 7

3. 15 11 13 11 12

4. 7 3 16 8 6

5. 17 14 16 10 11

6. 12 12 11 2 8

7. 17 9 13 5 8

8. 9 7 12 1 2

9. 13 8 10 1 11

10. 8 6 12 1 9

11. 14 12 15 2 7

12. 11 7 15 2 14

13. 23 22 21 8 12

14. 26 23 15 10 14

15. 12 17 18 4 13

16. 13 17 14 4 18
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Lampiran 6 Perhitungan Presentase Kriteria dari Karakteristik HOTS

Data yang diperoleh kemudian dihitung persentasenya menggunakan

rumus berikut:

Ki

- - 0
K Jumlah Soal x 100%
Keterangan:
K = persentase indikator dari masing-masing karakteristik soal tipe HOTS

dalam soal US/M Matematika SD/MI tahun 2016/2017

Ki banyaknya butir soal hasil analisis dari karakteristik HOTS yang dimiliki
soal indikator dari masing-masing karakteristik soal tipe HOTS dalam

soal US/M Matematika SD/MI tahun 2016/2017

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Buti 1
No. Kriteria ul\/llrersnoei };Eng Jumlah Presentase
u
1. | Mengidentifikasi asumsi | 3, 4, 5, 11, 12, 12
13’ 14’ 15’ 16, 12 EX100%=30%
17, 24, 25
2. | Merumuskan masalah 3,13, 14, 26, 38 5 45_0 x 100% = 12,5%
3. | Menentukan akibat 14,38 ) 42_0 x 100% = 5%
4. | Mendeteksi bias 3 1 % x 100% = 2,5%
5. | Mengungkap data 14, 19, 23, 24,
25, 26, 27, 28, 16 | —x100% =40%
33, 34, 35, 36, 40
37, 38, 39, 40
6. Mengevaluasi argumen - 0 40_0 x 100% = 0%




. kemampuan Berpikir kreatif
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model matematika

23,26

Buti 1
No. Kriteria ul\/llrersniiu}lling Jumlah Presentase
2. | Flexibility 2.6.29. 30, 31 5| =x100%=12,5%
3. Originality 14 1 % x 100% = 2,5%
4, Elaboration \ 0 40—0 x 100% = 0%
. Kemampuan Pemecahan Masalah
Buti 1
No. Kriteria ul\/llrei(zlu}lling Jumlah Presentase
1. | Kompleks ;,65,3;, ;2 14, 8 = x 100% = 20%
2. | P lesaian tidak
cryclesaian Ul 13, 14, 15, 16, 5 | 2x100%=12,5%
langsung diketahui 38 0
3. | Keterkaitan dan 2,4,5 11,12,
. 13, 14, 15, 17,
pengaplikasian konsep 18,22, 23, 24, 21 % x 100% = 52.,5%
matematika 25.26.27.28
30, 36, 37, 38
4. Membuat chart atau 4 o o
gambar 20’ 26, 30’ 34’ 4 E x 100% = 10%
5. Terdapat rancangan 16,17, 18, 19, % 4‘;0 x 100% = 15%




111

Lampiran 7  Surat Pernyataan Mengisi Angket
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Lampiran 8 Bukti Nilai Mahasiswa PGMI Mata Kuliah Pendalaman
Mtematika dan Evaluasi Pendidikan
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Lampiran 9 Surat Permohonan Validasi
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Lampiran 10 Surat Keterangan Validasi
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 12 Surat Pernyataan Penelitian
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Lampiran 13 Sertifikat Magang 11
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Lampiran 14 Sertifikat Mgang 111
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Lampiran 15 Sertifikat OPAK
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Lampiran 16 Sertifikat KKN
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Lampiran 17 Sertifikat Multimedia Lectora

]
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Lampiran 18 Sertifikat Sosialisasi Pembelajaran
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Lampiran 19 Sertifikat DPP PKTQ







143

Lampiran 20 Sertifikat TOEC
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Lampiran 21 Sertifikat IKLA
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Lampiran 22 Sertifikat ICT
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